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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. karena atas rahmat, 

karunia, dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan praktik kerja 

industri ini dengan baik. Laporan dengan judul Perancangan Sistem Pembilasan 

Roller Bearing Beserta Housing Untuk Mengurangi Beban Kerja Operator di PT 

KAI (Persero) yang disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban 

kegiatan On Job Training (OJT) yang penulis jalani di PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero). Pelaksanaan magang ini berlangsung selama lima bulan dengan tujuan 

memberikan pengalaman nyata di dunia kerja, khususnya pada bidang Teknik 

Mesin dan Quality Control. Penulis berharap laporan ini dapat memberikan 

gambaran mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan selama praktik kerja 

lapangan. Manfaat yang diharapkan tidak hanya bagi penulis, tetapi juga sebagai 

tambahan referensi bagi pihak lain yang membutuhkan. 

Laporan ini dapat tersusun berkat adanya bimbingan, dukungan, dan 

bantuan dari berbagai pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengalaman yang diperoleh selama magang di PT di UPT Balai Yasa Manggarai 

memberikan pengetahuan baru serta menambah keterampilan teknis maupun non-

teknis. Proses pembelajaran di lapangan memberikan kesempatan bagi penulis 

untuk memahami permasalahan nyata yang ada di dunia kerja serta mencari solusi 

terbaik sesuai kondisi yang dihadapi. Pengalaman tersebut menjadi bekal berharga 

dalam pengembangan kemampuan diri di masa mendatang. Dukungan dari 

keluarga dan teman-teman juga memberikan kekuatan tambahan bagi penulis dalam 

menyelesaikan kegiatan ini dengan penuh tanggung jawab. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada pihak-pihak 

berikut: 

1. Allah SWT. atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan laporan ini dengan baik. 

2. Diri saya sendiri yang telah berupaya sebaik mungkin, baik dari segi 

pemikiran maupun tenaga, untuk menyelesaikan laporan ini secara optimal. 
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dengan sabar membimbing dan memberikan arahan kepada penulis. 

6. Bapak Dwi Fariansyah selaku Manager Quality Control PT. KAI (Persero) 

Balai Yasa Manggarai. 

7. Bapak Mursid selaku Assistant Manager Komponen sekaligus pembimbing 
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banyak ilmu baru. 
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lima bulan. 
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Kesadaran penuh dimiliki penulis bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna 

karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Kekurangan yang ada tentu 

tidak terlepas dari kemampuan penulis yang masih perlu banyak belajar. Kritik dan 

saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi 

penyempurnaan laporan ini di masa mendatang. Harapan besar penulis, laporan ini 

dapat memberikan manfaat bagi penulis, pembaca, maupun pihak lain yang 

memiliki kepentingan pada bidang Teknik Mesin dan Quality Control. Semoga 

laporan ini dapat menjadi tambahan wawasan yang bermanfaat serta memberikan 

kontribusi kecil bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan praktik kerja industri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar belakang PKL/magang  

Pendidikan vokasi dirancang agar lulusannya memiliki keahlian terapan 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Penulis sebagai mahasiswa semester 7 

Program Studi Teknologi Rekayasa Manufaktur Politeknik Negeri Jakarta 

diwajibkan mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan ini 

menjadi media penerapan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. Penulis 

memperoleh kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan industri nyata. 

Pelaksanaan PKL juga bertujuan membentuk sikap profesional dan menambah 

pengalaman kerja sebelum memasuki dunia industri. 

UPT Balai Yasa Manggarai PT Kereta Api Indonesia (Persero) dipilih 

sebagai lokasi pelaksanaan PKL. Tempat ini merupakan pusat perawatan dan 

perbaikan sarana kereta api yang telah berdiri sejak masa kolonial Belanda. Penulis 

mengamati secara langsung bagaimana proses overhaul dan perawatan dilakukan 

secara sistematis dan profesional. Jenis kereta yang dirawat antara lain kereta 

eksekutif, ekonomi, panoramik, dan kompartemen suite. Sarana, sistem kerja, serta 

budaya keselamatan kerja yang diterapkan sangat relevan dengan kompetensi 

penulis. 

Unit Quality Control (QC) menjadi penempatan penulis selama 

melaksanakan PKL. Penulis tertarik pada unit ini karena memiliki peran penting 

dalam menjamin keselamatan dan kelayakan kereta sebelum dioperasikan. 

Aktivitas di dalamnya meliputi inspeksi visual, pengujian, serta dokumentasi 

kualitas berbagai komponen. Penulis dapat mengamati secara langsung bagaimana 

prosedur pengawasan mutu dilakukan dengan standar yang ketat. Pengalaman ini 

sangat bermanfaat dalam memperkuat pemahaman penulis terhadap pentingnya 

kualitas dalam industri manufaktur. 

Kegiatan PKL di UPT Balai Yasa Manggarai memberikan pengalaman yang 

berharga bagi penulis. Selama berada di unit Quality Control (QC), penulis 
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merasakan budaya kekeluargaan yang sangat kental. Lingkungan kerja yang hangat 

membuat penulis merasa telah menjadi bagian dari keluarga besar mereka. Penulis 

mendapat wawasan baru terkait prosedur inspeksi, dokumentasi teknis, dan sistem 

keselamatan kerja pada kereta. Pengalaman ini akan menjadi bekal penting dalam 

membentuk kompetensi profesional. Pelaksanaan PKL diharapkan dapat 

mendukung kesiapan penulis menghadapi tantangan di dunia industri. 

1.2 Ruang Lingkup PKL/magang  

Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 04 Agustus 2025 

sampai dengan 05   

 Desember 2025 di Balai Yasa Manggarai PT Kereta Api Indonesia 

(Persero). Kegiatan PKL dilaksanakan di Unit Quality Control (QC), yang 

merupakan unit yang bertanggung jawab terhadap pengawasan mutu hasil 

perawatan kereta. Unit ini memiliki peran penting dalam menjamin kualitas dan 

keselamatan sarana sebelum kembali beroperasi. Penempatan di unit ini 

memberikan pengalaman langsung dalam proses pengendalian mutu. Lingkup kerja 

mencakup pengamatan, pendampingan, dan pencatatan kegiatan pemeriksaan 

komponen. 

Aktivitas yang dilakukan selama PKL meliputi pemeriksaan kualitas 

komponen kereta api hasil perawatan. Penulis juga membantu proses verifikasi 

terhadap hasil pekerjaan mekanik dan elektrik. Selain itu, penulis turut melakukan 

pengecekan menyeluruh pada bagian luar dan dalam kereta, seperti pintu, jendela, 

dinding interior, bangku, hingga pencahayaan dan panel-panel keselamatan. Bagian 

luar kereta yang diperiksa meliputi tampilan fisik, sambungan antarkereta, serta 

kondisi pintu luar, sedangkan bagian dalam difokuskan pada aspek kenyamanan 

dan kelengkapan fasilitas penumpang. Setiap temuan dicatat dan didokumentasikan 

sesuai prosedur yang berlaku untuk memastikan komponen telah memenuhi standar 

mutu yang ditetapkan, kemudian seluruh data tersebut dimasukkan ke dalam check 

sheet sebagai bahan rekapitulasi hasil inspeksi yang akan ditindaklanjuti oleh Unit 

produksi. 
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1.3 Tujuan PKL/magang   

Adapun Tujuan Praktik Kerja Lapangan bagi penulis di Unit Quality Control Balai 

Yasa Manggarai yaitu: 

1. Menerapkan ilmu dan keterampilan di bidang manufaktur, khususnya 

terkait pengendalian kualitas produk. 

2. Melakukan observasi dan praktik langsung terhadap proses inspeksi serta 

pengecekan standar kualitas komponen kereta api. 

3. Mengikuti prosedur kerja dan memahami sistem dokumentasi serta 

pelaporan di unit Quality Control secara sistematis dan profesional. 

1.4 Manfaat PKL/magang  

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) memberikan berbagai manfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat, baik bagi mahasiswa, perguruan tinggi, maupun 

perusahaan tempat pelaksanaan magang. Adapun manfaat tersebut dijelaskan 

sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat bagi Mahasiswa   

Ada beberapa manfaat bagi mahasiswa, diantaranya:  

1. Penulis memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

dalam melakukan inspeksi kualitas, mendokumentasikan hasil pengecekan, 

serta memahami standar mutu perawatan sarana perkeretaapian.  

2. Melalui pengalaman langsung di lingkungan kerja, penulis menjadi lebih 

siap menghadapi dunia industri, khususnya dalam bidang Quality Control 

dan sistem manajemen mutu.  

3. Penulis juga mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama 

tim, serta kedisiplinan dan tanggung jawab dalam menjalankan prosedur 

kerja di lingkungan industri perkeretaapian.  

1.4.2 Manfaat bagi Perguruan Tinggi  

Ada beberapa manfaat bagi perusahaan tinggi, diantaranya:  

1. Terjalinnya hubungan kerja sama yang baik antara PT. Kereta Api Indonesia 

dengan Politeknik Negeri Jakarta, sehingga mendukung kelancaran 

pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan (PKL).  
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2. Program magang membuka peluang kerja sama berkelanjutan antara 

perguruan tinggi dan perusahaan, seperti kegiatan penelitian terapan, kuliah 

tamu, serta pengembangan kompetensi mahasiswa sesuai kebutuhan 

industri transportasi.  

3. Melalui kegiatan PKL, perguruan tinggi dapat menghasilkan lulusan yang 

memiliki keterampilan teknis dan pengalaman kerja nyata, sehingga lebih 

siap bersaing di dunia industri.  

1.4.3 Manfaat bagi Perusahaan  

Ada beberapa manfaat bagi perusahaan, diantaranya:  

1. Terbentuknya hubungan baik antara PT. Kereta Api Indonesia dengan 

Politeknik Negeri Jakarta yang dapat menjadi dasar kerja sama di masa 

depan.  

2. Perusahaan memperoleh masukan dan perspektif baru dari hasil analisis 

mahasiswa terhadap proses kerja, terutama dalam kegiatan improvement di 

unit Quality Control.  

3. Kegiatan magang menjadi sarana evaluasi internal bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas sistem kerja dan efisiensi operasional.  

4. Mahasiswa magang dapat membantu pelaksanaan pekerjaan atau proyek 

tertentu yang sedang berjalan, sehingga turut mendukung kelancaran 

aktivitas di lingkungan PT. Kereta Api Indonesia.  

1.5 Sistematika Penulisan   

BAB I. PENDAHULUAN  

Bab ini memuat tujuan pelaksanaan praktik kerja nyata, perumusan 

masalah, serta batasan masalah yang menjadi fokus dalam laporan ini. Selain itu, 

bab ini juga menjelaskan sistematika penulisan laporan secara keseluruhan.  

BAB II. PROFIL PERUSAHAAN  

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum perusahaan, meliputi 

sejarah berdirinya, struktur organisasi, kondisi karyawan, serta berbagai informasi 

lain yang berkaitan dengan profil dan aktivitas perusahaan.  

BAB III. LAPORAN KEGIATAN MAGANG  

Bab ini menjelaskan secara rinci kegiatan magang yang dilakukan di unit 

Quality Control (QC) PT. KAI. Pembahasan difokuskan pada proses kerja di area 
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QC serta kegiatan observasi dan analisis yang dilakukan selama pelaksanaan 

magang. Selain itu, bab ini menguraikan secara mendalam proyek improvement 

yang dilakukan, yaitu pengembangan dan perbaikan sistem pembilasan bearing. 

Kegiatan ini meliputi identifikasi permasalahan yang ada pada sistem pembilasan 

sebelumnya, analisis penyebab, hingga perancangan dan penerapan solusi yang 

lebih efektif dan efisien guna meningkatkan kualitas hasil inspeksi dan umur pakai 

bearing.  

Bab ini memaparkan kegiatan magang yang dilaksanakan di unit Quality 

Control (QC) PT. KAI, meliputi proses pengawasan mutu serta aktivitas evaluasi 

terhadap mesin dan komponen produksi. Fokus pembahasan utama dalam bab ini 

adalah proyek improvement sistem pembilasan bearing yang ada. Pembahasan 

mencakup analisis permasalahan pada sistem sebelumnya,  

BAB IV. PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan magang serta 

saran-saran yang dapat digunakan untuk pengembangan dan perbaikan, baik bagi 

perusahaan maupun bagi penyusunan laporan ini di masa mendatang.  
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN   

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan magang dan analisis yang telah dilakukan di 

UPT Balai Yasa Manggarai, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil penilaian postur kerja menunjukkan bahwa aktivitas pembilasan 

bearing pada kondisi awal memiliki tingkat risiko tinggi terhadap gangguan 

muskuloskeletal, dengan skor RULA sebesar 7 yang disebabkan oleh postur 

kerja membungkuk, penahanan beban satu tangan, serta gerakan berulang 

saat operator membilas celah - celah pada bearing. 

2. Rancangan sistem bilas bearing otomatis dengan penambahan fixture 

berongga, nozzle multi-arah, cover pelindung, dan sistem kontrol elektrik 

terbukti meningkatkan aspek ergonomi, ditunjukkan dengan penurunan skor 

RULA menjadi 4 setelah dilakukan simulasi ulang berdasarkan data 

antropometri tinggi badan operator 

4.2 Saran  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan perancangan yang telah 

dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat diterapkan di UPT Balai Yasa 

Manggarai: 

1. Melakukan rotasi atau pergantian operator pembilasan secara berkala untuk 

mengurangi risiko paparan minyak tanah (kerosene) secara terus-menerus. 

Langkah ini penting untuk menjaga kesehatan dan keselamatan kerja 

operator, khususnya dalam mencegah gangguan pernapasan serta iritasi 

kulit akibat paparan uap dan cairan pembersih. 

2. Merealisasikan desain sistem pembilasan bearing dengan menambahkan 

meja kerja yang dapat diatur ketinggiannya. Penyesuaian ini dirancang agar 

proses pembilasan tetap ergonomis dan aman meskipun terjadi pergantian 

operator dengan tinggi tubuh yang berbeda, sehingga operator tidak perlu 

mendongak atau menunduk selama bekerja. 

3. Melakukan penelitian lanjutan terhadap pemilihan material untuk 

komponen fixture dengan mempertimbangkan material yang memiliki 
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ketahanan tinggi terhadap minyak tanah, korosi, dan beban rotasi berulang 

diperlukan sehingga alat memiliki umur pakai yang lebih lama serta 

performa kerja yang stabil. 
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